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ABSTRAK 

 

Kadar air tanah sangat berpengaruh 

terhadap daya dukung suatu tanah. Daya 

dukung tanah adalah kemampuan tanah 

dalam menahan beban konstruksi. Dalam 

sebuah konstruksi tanah dasar harus mampu 

menahan beban sesuai dengan yang di 

rencanakan dan harus memenuhi syarat 

supaya konstruksi berjalan dengan baik. 

Penelitian dilakukan secara eksperimental 

yang bertujuan untuk mengetahui jenis 

tanah, berat jenis tanah, indeks plastisitas 

dan pengaruh perubahan nilai kadar air 

tanah terhadap nilai CBR rendaman dan 

tanpa rendaman dari tanah yang berasal 

dari Desa Lubuk Mumpo Kecamatan 

Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. 

Penelitian ini dilakukan dengan mencampur 

tanah asli dengan  persentase campuran -

10% OMC, -20% OMC dan +10% OMC, 

+20% OMC  terhadap nilai CBR. 

Pembuatan sampel tanah dalam pengujian 

ini berjumlah 10 sampel di 

antaranya 5 sampel tanpa rendaman 

(unsoaked) dan 5 sampel rendaman (soaked) 

berdasarkan SNI 1744 -2012. Nilai CBR 

tertinggi didapat pada variasi -20% 

rendaman (soaked) selama 4 hari sebesar 

10.94% dan variasi -20% tanpa rendaman 

(unsoaked) sebesar 5.33% terhadap tanah 

asli. Hasil ini menunjukan bahwa 

penurunan kadar air 20% dibawah OMC 

meningkatkan nilai CBR, sedangkan 

peningkatan kadar air di atas OMC 

menurunkan nilai CBR. 

 

Kata Kunci: CBR, Lempung, OMC, Tanah. 

 

ABSTRACT 

 

Soil water content significantly influences 

the bearing capacity of a soil. Bearing 

capacity is the ability of the soil to support 

construction loads. In a construction 

project, the subgrade must be able to 

support the planned loads and meet the 

requirements for successful construction. 

This experimental study aimed to determine 

the soil type, specific gravity, plasticity 

index, and the effect of changes in soil water 

content on the CBR values of soaked and 

unsoaked soil from Lubuk Mumpo Village, 

Gunung Megang District, Muara Enim 

Regency. This study involved mixing native 

soil with mixture percentages of -10% OMC, 

-20% OMC, and +10% OMC, +20% OMC, 

to determine the CBR value. Ten soil 

samples were prepared for this test: 5 

unsoaked and 5 soaked samples, based on 

SNI 1744-2012. The highest CBR values 

were obtained at 10.94% for the -20% 

soaking variation (soaked) for 4 days and 

5.33% for the -20% unsoaked variation 

(unsoaked) compared to the original soil. 

These results indicate that a 20% decrease 

in water content below the OMC increases 

the CBR value, while an increase in water 

content above the OMC decreases the CBR 

value. 

 

Keyword: CBR, Clay, OMC, Soil  

 

1. PENDAHULUAN 

Tanah merupakan bagian penting 

dalam perencanaan konstruksi karena 
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menopang beban-beban konstruksi yang ada 

di atasnya. Apabila tanah berupa tanah 

ekspansif maka akan membuat 

pembangunan yang ada sering kali 

mengalami kondisi tanah yang buruk 

(Rachman, 2017). Desa Lubuk Mumpo akan 

direncanakan sebuah pembangunan 

jembatan yang menghubungkan 2 desa yang 

berada dipinggir sungai yang memisahkan 

desa tersebut, untuk melewati sungai 

tersebut masyarakat telah membangun akses 

jembatan yang menghubungkan dua wilayah 

tersebut dan hanya bisa dilalui satu mobil 

saja. Jalan untuk menuju jembatan tersebut 

juga belum diperkeras dan jarak yang 

lumayan jauh. Maka dari itu akan diadakan 

suatu perencanaan pembangunan sebuah 

jembatan alternatif yang menghubungkan 

dua daerah tersebut. Kondisi tanah harus 

diperhatikan dalam sebuah perencanaan 

apabila terjadi hujan terus menerus dapat 

menyebabkan adanya variasi kadar air yang 

diterima oleh tanah. 

Perubahan variasi kadar air tanah 

sepanjang tahun yang mengikuti  perubahan 

musim mampu mempengaruhi parameter 

tanah dan tegangan tanah sehingga 

perubahan variasi ini sangat berdampak 

buruk bagi setiap bangunan yang akan 

dibangun diatasnya, sehingga harus 

dilakukan pencarian nilai kadar air optimum 

(OMC) supaya tanah dapat kembali stabil 

(Hardiyatmo, 2010)  

Maka untuk mengetahui besar daya 

dukung yang terjadi pada tanah, salah satu 

metode yang dilakukan diantaranya yaitu 

dengan pengujian CBR. Apabila daya 

dukung tanah pada lapangan dalam kondisi 

buruk atau nilai CBR rendah maka di 

pastikan konsturksi jalan akan mengalami 

kerusakan dengan cepat, dan jika sebaliknya 

semakin tinggi nilai CBR maka konstruksi 

jalan akan tahan lama dikarenakan daya 

dukung tanah yang mampu menahan beban 

dengan stabil.  Berdasarkan permasalahan 

diatas perlu  dilakukan  penelitian untuk 

mengetahui daya dukung tanah mengenai 

pengaruh perubahan nilai kadar air tanah 

terhadap nilai CBR (California Bearing 

Ratio) diantaranya penelitian oleh Sukacita, 

E. H. (2025) mengenai Studi eksperimen 

pengaruh perubahan kadar air optimum. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

dirasa perlu melakukan penelitian terhadapat 

tanah Desa Lubuk Mumpo  

 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana karakteristik tanah  dan 

bagaimana Pengaruh perubahan nilai kadar 

air tanah dengan variasi campuran kadar air 

optimum (OMC), -10% OMC, -20% OMC 

dan +10% OMC, +20% OMC terhadap nilai 

CBR”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

“Mengetahui pengaruh karakteristik tanah 

dan Pengaruh perubahan nilai kadar air 

tanah dengan variasi campuran kadar air 

optimum (OMC), -10% OMC, -20% OMC 

dan +10% OMC, +20% OMC terhadap nilai 

CBR” 

 

1.3 Urgensi Penelitian 

Secara teoritis nilai urgensi penelitian 

ini adalah secara spesifik sebagai bahan 

acuan untuk penelitian berikutnya karena 

masih terbatasnya studi tentang penelitian 

tanah di Desa Lubuk Mumpo. Secara praktis 

nilai urgensi penelitian ini adalah 

memberikan alternatif mengenai pengujian 

CBR pada suatu tanah untuk mengetahui 

pengaruh kadar air tanah terhadap nilai 

CBR. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data menggunakan data 

primer. Penelitian dilakukan secara 

eksperimental yang dilakukan di 

laboratorium menggunakan tanah 

terganggu. Pelaksanaan survey dilakukan di 

Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim Sumatera 

Selatan. Lokasi penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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Gambar 1.  

Lokasi Penelitian dan pengambilan sampel tanah

Dalam penelitian ini terdapat bagan 

alir penelitian yang dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2.  

Bagan alir penelitian 

Alat 

a. Satu set alat pengujian propertis 

meliputi  klasifikasi tanah (analisis 

saringan), hydrometer, Atterberg limit, 

dan spesific gravity. 

b. Satu  set alat pengujian proktor dan 

pengujian CBR. 

 

Bahan 

Benda uji menggunakan tanah 

terganggu (Disturbed). Lokasi pengambilan 

sampel dilakukan di Desa Lubuk Mumpo 

Kecamatan Gunung Megang, benda uji akan 

dicampur berdasarkan persentase variasi 

campuran kadar air yang telah di tentukan 

seperti Tabel 1. berikut. 

 

Tabel 1. 

 Variasi campuran kadar air 
Tanah Asli Presentase Variasi Kadar 

air 

5,000 gram OMC - 10% OMC 1,305 ml 

5,000 gram OMC - 20% OMC 1,160 ml 

5,000 gram OMC 1,450 ml 

5,000 gram OMC + 10% OMC 1,595 ml 

5,000 gram OMC + 20% OMC 1,740 ml 

.  

Pemilihan variasi campuran kadar air 

berdasarkan kondisi lapangan dimana lokasi 

penelitian sering mengalami luapan air 

sungai sehingga pengujian dilakukan untuk 

mengetahui daya dukung tanah dengan 

variasi campuran kadar air yang telah 
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ditentukan -10% OMC, -20% OMC dan 

+10% OMC, +20% OMC 

Pengujian awal yang dilakukan adalah 

pengujian propertis untuk mengetahui 

karakteristik fisik dan mekanis tanah. 

Prosedur pengujian CBR 

menggunakan  SNI 1744-2012 untuk 

mendapatkan daya dukung tanah. Berikut ini 

merupakan tahapan penelitian yang akan 

dilaksanakan . 

1. Kadar air optimum didapat dari 

pengujian Pemadatan sebesar 29%. 

2. Pembuatan benda uji berdasarkan kadar 

air optimum dan presentase variasi 

campuran kadar air yang telah 

ditentukan dengan lapis 1-3 di tumbuk 

menggunakan penumbuk proktor  

sebanyak 54x. Untuk benda uji CBR 

rendaman, benda uji di rendam selama 4 

hari setelah itu dilakukan pengujian. 

3. Pembuatan sampel tanah dalam 

pengujian ini berjumlah 10 sampel di 

antaranya 5 sampel tanpa rendaman 

(unsoaked) dan 5 sampel rendaman 

(soaked) berdasarkan SNI 1744 -2012 

4. Selanjutnya benda uji lakukan 

pengujian menggunakan alat uji CBR 

untuk mendapatkan nilai CBR setiap 

variasi. 

5. Nilai CBR dapat di hitung 

menggunakan rumus berikut: 

Nilai CBR=
Nilai Beban Uji

Nilai Beban Standar
×100% 

 

Hasil pengujian laboratorium yang 

telah dilakukan disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik perbandingan nilai CBR.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Uji fisik dan mekanis 

Hasil pengujian sifat fisik tanah asli 

dengan campuran variasi kadar air berbeda 

untuk mengetahui karakteristik tanah yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Pengujian fisik dan mekanis tanah 

Sampel 
 

GS 

Klasifi-

kasi 

USCS 

indek 

plastis 

(%) 

variasi 
OMC 

(%) 

Tanah 

asli 
2.7 CL 18.24 

+10% 

OMC 
31.9 

Tanah 

asli 
2.7 CL 18.24 

+20% 

OMC 
34.8 

Tanah 

asli 
2.7 CL 18.24 OMC 29 

Tanah 

asli 
2.7 CL 18.24 

-10% 

OMC 
26.1 

Tanah 

asli 
2.7 CL 18.24 

-20% 

OMC 
23.2 

Pada pengujian fisik tanah pada 

Tabel 2. mendapatkan nilai berat jenis tanah 

yaitu 2.7 dan uji batas-batas cair nilai indeks 

plastis 18.24% yaitu >17% yang masuk 

kategori tanah lempung dengan klasifikasi 

sistem USCS bersimbol CL yaitu tanah 

lempung anorganik dengan plastisitas 

rendah sampai dengan sedang lempung 

berkerikil. 

 
Gambar 3.  

Grafik Analisis Butiran Saringan 

Berdasarkan grafik analisis butiran 

pada gambar 3 menunjukkan persentase 

pada tanah asli yang dapat menentukan 

karakteristik tanah. Persentase tanah dapat 

dilihat pada Tabel 3. berikut. 

Tabel 3.  

Persentase Ukuran Butiran 

Keterangan Nilai 

Kerikil (Gravel) 0.00 % 

Pasir (Sand) 27.69 % 

Lanau (Silt) 24.31 % 

Lempung (Clay) 48.00 % 
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Grafik analisis saringan yang 

bersesuaian diketahui persentase lolos % 

atau D60 sebesar 0.027. D30 sebesar 0.0030 

dan D10 sebesar 0.0015.  

Perhitungan Cu 

Cu=
D60

D10
=  

0.027

0.0015
= 18 

Perhitungan Cc 

Cc=
D30³

(D60 × D10)
 

Cc=

0.0030³

(0.027×0.0015)
= 0.22 

Dari hasil perhitungan diatas  

mendapatkan nilai keofisien keseragaman 

(Cu) sebesar 18  yang bergradasi baik 

dengan nilai 18 >15 dan nilai Cc sebesar 

0,22.  

 
Gambar 4.  

Koefesien keseragaman 

3.2 Pemadatan 

Pengujian pemadatan dilakukan untuk 

mendapatkan nilai Wopt atau kadar air 

Optimum (OMC) yang akan menentukan 

kadar air yang akan dipakai dalam 

pembuatan sampel penelitian selannjutnya. 

Pengujian dilakukan dengan mengikuti 

Prosedur pengujian SNI 1742-2008. Hasil 

pengujian pemadatan bisa dilihat pada 

Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. 

 Grafik Pengujian Pemadatan Tanah 

Berdasarkan grafik pemadatan diatas 

dapat diketahui nilai kadar air optimum 

(OMC) pada pengujian ini sebesar 29%. 

 

3.3 Pembuatan Benda Uji 

Pembuatan sampel tanah dalam 

pengujian CBR berjumlah 10 sampel di 

antaranya 5 sampel tanpa rendaman 

(unsoaked) dan 5 sampel rendaman 

(soaked), kadar air optimum (OMC) dengan 

beberapa variasi OMC -10% , OMC -20%, 

OMC  + 10%, OMC + 20%  berdasarkan 

pengujian pemadatan sebesar 29% dan tanah 

asli sebesar 5 kg. Pembuatan sampel dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. 

Pembuatan Benda Uji Pengujian CBR 

Rendaman Dan Tanpa Rendaman 

Tanah Asli Presentase 

Variasi 

Kadar 

air 

5,000 gram OMC - 10% OMC 1,305 

5,000 gram OMC - 20% OMC 1,160 

5,000 gram OMC 1,450 

5,000 gram OMC + 10% OMC 1,595 

5,000 gram OMC + 20% OMC 1,740 

 

3.4 Hasil pengujian CBR 

Pengujian CBR dilakukan tanpa 

rendaman (unsoaked) dan rendaman 

(soaked), presentase variasi benda uji 

dipadatkan berdasarkan Kadar air optimum 

(OMC) yang didapat dari uji pemadatan 

proktor standar. 
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1. Pengujian CBR Tanpa Rendaman 

Hasil Pengujian CBR tanpa 

rendaman yang telah di padatkan 

berdasarkan kadar air optimum (OMC) 

sebanyak 56x tumbukan menggunakan alat 

penumbuk proctor. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut. 

 

Tabel 5. 

Pengujian CBR Tanpa Rendaman (Unsoaked) Variasi kadar air optimum 
PENGUJIAN CBR TANPA RENDAMAN (UNSOAKED) 

Vaiasi Kadar Air 

Kalibrasi Proving Ring, K : 32 (224,81 lb) 
Kadar Air Optimum (OMC) = 

29% 

56x 56x 56x 56x 56x 

OMC+20 OMC+10% OMC  OMC-10% OMC-20% 

t In 
Penetra

si 

Pemba

caan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

Pemb

acaan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

menit mm inch div lbf div lbf div lbf div lbf div lbf 

0.00 0.00 0.0000 0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

 

0.25 
0.32 0.0125 0.3 9.6 0.5 16.0 0.2 6.4 0.2 6.4 1.0 32.0 

0.50 0.64 0.0250 0.5 16.0 1.0 32.0 0.8 25.6 0.9 28.8 1.9 60.9 

1.00 1.27 0.0500 0.8 25.6 1.2 38.4 0.9 28.8 1.0 32.0 2.4 76.9 

1.50 1.91 0.0750 1.1 35.2 1.5 48.0 1.3 41.6 1.2 38.4 3.8 121.7 

2.00 2.54 0.1000 1.4 44.8 1.8 54.5 1.5 57.7 2.0 64.1 4.0 128.1 

3.00 3.81 0.1500 1.7 54.5 2.0 64.1 2.0 64.1 2.5 80.1 6.0 192.2 

4.00 5.08 0.2000 1.9 60.9 2.5 73.7 2.5 80.1 3.2 102.5 9.0 288.3 

6.00 7.62 0.3000 2.3 73.7 2.9 92.9 2.7 86.5 3.8 121.7 10.0 320.3 

8.00 10.16 0.4000 2.5 80.1 3.2 102.5 3.0 96.1 4.1 131.3 14.0 448.4 

10.00 12.70 0.5000 2.7 86.5 3.5 112.1 3.7 118.5 4.5 144.1 17.5 560.5 

 

Berdasarkan Tabel 5. diatas hasil nilai 

CBR yang bisa di lihat pada Tabel 6. berikut: 

 

Tabel 6. 

Nilai pengujian CBR 
Nilai CBR Tanpa Rendaman (Unsoaked) 

Keterangan Nilai CBR % 

Variasi + 10% OMC 1.726 

Variasi + 20% OMC 1.424 

Variasi OMC 1.851 

Variasi - 10% OMC 2.207 

Variasi - 20% OMC 5.338 

 

Nilai CBR tertinggi pada pengujian 

ini pada variasi -20% sebesar 5.33% dan 

nilai terendah pada variasi +20% sebesar 

1.42%. Hal ini dapat di sebabkan karena 

pada varisai -20% kadar air pada campuran 

berkurang sebesar 5.8%  dari kadar air 

optimum sehingga mempengaruhi tingkat 

kepadatan tanah dan membuat nilai CBR 

naik dari variasi kadar air optimum (OMC) 

sedangkan pada variasi +20%   pada 

campuran kadar air bertambah sebesar 5.8% 

mengurangi tingkat kepadatan tanah.  

2. Pengujian CBR Rendaman (soaked) 

 Pengujian CBR rendaman dilakukan 

setelah benda uji telah melewati proses 

perendaman selama 4 hari dan di uji 

menggunakan alat uji CBR. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7.  

Hasil Pengujian CBR Rendaman Variasi kadar air optimum 
PENGUJIAN CBR RENDAMAN (SOAKED) 

Vaiasi Kadar Air 

Kalibrasi Proving Ring, K : 32 (224.81 lb) Kadar Air Optimum (OMC) = 29% 

56x 56x 56x 56x 56x 

OMC+20 OMC+10% OMC  OMC-10% OMC-20% 

t In 
Penet-

rasi 

Pemba

caan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

Pemba

caan 
Beban 

menit mm inch div lbf div lbf div lbf div lbf div lbf 

0.00 0.00 0.0000 0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.00 0.0 0.00 0.0 0.00 

0.25 0.32 0.0125 1.0 32.0 0.2 6.4 0.3 9.6 1.0 32.0 3.0 96.1 

0.50 0.64 0.0250 1.3 41.6 0.5 16.0 0.5 16.0 1.5 48.0 5.0 160.2 

1.00 1.27 0.0500 1.5 48.0 1.3 41.6 0.9 28.8 2.0 64.1 7.0 224.2 

1.50 1.91 0.0750 1.9 60.9 1.8 57.7 1.4 44.8 2.5 80.1 9.0 288.3 

2.00 2.54 0.1000 2.0 64.1 2.0 80.1 1.8 57.7 3.0 96.1 10.5 336.3 

3.00 3.81 0.1500 2.5 80.1 2.4 86.5 2.3 73.7 4.0 128.1 12.0 384.4 

4.00 5.08 0.2000 2.8 89.7 2.9 92.9 2.8 89.7 4.3 137.7 15.0 480.5 

6.00 7.62 0.3000 3.2 102.5 3.1 99.3 3.5 112.1 5.0 160.2 17.0 544.5 

8.00 10.16 0.4000 3.5 112.1 3.5 112.1 4.0 128.1 7.0 224.2 20.4 653.4 

10.00 12.70 0.5000 3.8 121.7 4.0 128.1 4.5 144.1 7.9 253.0 24.0 768.7 

 

Berdasarkan Tabel 7. diatas 

mendapatkan nilai CBR rendaman yang bisa 

dilihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8. 

Nilai CBR Rendaman 
Pengujian Nilai CBR Rendaman (Soaked) 

Keterangan Nilai CBR % 

Variasi + 10% OMC 2.367 

Variasi + 20% OMC 2.064 

Variasi OMC  1.957 

Variasi - 10% OMC 3.132 

Variasi - 20% OMC 10.944 

 

Nilai CBR rendaman tertinggi pada 

pengujian ini pada variasi -20% sebesar 

10.94% dan nilai terendah pada variasi OMC 

sebesar 1.95%. Hal ini dikarenakan pada 

proses perendaman sampel diberi beban 

untuk mencegah proses pengembangan 

terjadi saat perendaman,  sehingga tanah 

menjadi padat yang dimana membuat nilai 

CBR mengalami peningkatan.  

 

 

 

 

3.4. Analisis Uji CBR Berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Berdasarkan Standar nasional 

indonesia 1744 -2012 pengujian CBR harus 

memenuhi standarisasi  dan Kriteria CBR 

untuk tanah dasar jalan. Tabel 9 merupakan 

hasil uji CBR laboratorium yang 

menunjukkan kadar air  tanah asli tanpa 

rendaman adalah 1.85%  dan nilai CBR 

rendaman 1.96% tidk memenubi  standar 

nilai CBR yaitu  <3%. Pengujian 

perendaman nilai CBR tanah  menigkat 

10.94% dibandingkan dengan tanah asli dan 

tanpa perendaman dengan nilai uji CBR 

laboratorium <3% sehingga tidak memenuhi 

SNI  yaitu dengan nilai 3%- 20%. Sampel 

tanah perendaman diberikan beban sehingga 

tanah dalam kondisi jenuh air dan 

mengalami kembang susut maksimum yang 

membuat tanah sedikit mengeras dan 

membuat hasil nilai CBR meningkat. Nilai 

CBR variasi -20% OMC yaitu 10.94%  

sehingga memenuhi standar  dengan nilai 

3%- 20% dengan kekuatan subgrade sedang 

yaitu perlu tidaknya pemadatan tergantung 

pada kategori jalan yang akan di bangun. 
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Tabel 9. 

Rekapitulasi uji CBR rendaman dan  Tanpa rendaman berdasarkan sni 

 Keterangan 

Nilai CBR % 

Tanpa 

Rendaman 
Rendaman 

Variasi + 10% OMC 1.73 2.37 

Variasi + 20% OMC 1.42 2.06 

Variasi OMC  1.85 1.96 

Variasi - 10% OMC 2.21 3.13 

Variasi - 20% OMC 5.34 10.94 

Berdasarkan Tabel 9. diperoleh hasil 

uji CBR laboratorium yang menunjukkan 

kadar air  tanah asli tanpa rendaman adalah 

1.85%  dan nilai CBR rendaman 1.96% tidk 

memenubi  standar nilai CBR yaitu  <3%. 

Pengujian perendaman nilai CBR tanah  

menigkat 10.94% dibandingkan dengan 

tanah asli dan tanpa perendaman yang 

memiliki nilai uji CBR laboratorium <3% 

sehingga tidak memenuhi SNI  yaitu dengan 

nilai 3%- 20%. Sampel tanah perendaman 

diberikan beban sehingga tanah dalam 

kondisi jenuh air dan mengalami kembang 

susut maksimum yang membuat tanah 

sedikit mengeras dan membuat hasil nilai 

CBR meningkat. Nilai CBR variasi -20% 

OMC yaitu 10.94%  sehingga memenuhi 

standar  dengan nilai 3%- 20% dengan 

kekuatan subgrade sedang yaitu perlu 

tidaknya pemadatan tergantung pada 

kategori jalan yang akan di bangun.  

. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada 

pembahasan sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan tanah berkarakteristik 

lempung anargonik dengan plastisitas 

sedang – tinggi berdasarkan klasifikasi 

USCS hasil pengujian plastis sebesar 
20,89% termasuk ke dalam simbol CL 

dan nilai keofisen keseragaman 
(Cu) sebesar 18 yang bergradasi baik 

dengan nilai 18 >15 serta nilai Cc 

sebesar 0,22. 

2. Kenaikan nilai CBR tanpa rendaman 

(unsoaked) tertinggi pada variasi -20% 

sebesar  5,33%. Kenaikan terjadi karena 

kadar air yang sedikit mempengaruhi 

kepadatan sehingga mampu 

meningkatkan daya dukung. Sedangkan 

pengujian nilai CBR rendaman (soaked) 

tertinggi variasi -20% sebesar 10,94%. 

Kenaikan ini meningkat dibanding 

dengan kadar air tanah asli yaitu 1,95%. 

Hal ini menyebabkan nilai CBR tidak 

memenuhi standar berdasarkan SNI 

1744:2012 sehingga memerlukan 

pemadatan.  
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